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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) faktor-faktor apa saja yang akan diuji
pada sistem pangkalan data perguruan tinggi (PDPT), (2) bagaimana  pengujian
sistem pangkalan data perguruan tinggi (PDPT) dilakukan, (3) apakah hasil dari
pengujian sistem pangkalan data perguruan tinggi (PDPT) tersebut, (4) rekomendasi apa
yang dapat diberikan dengan diadakannya penelitian ini. Obyek penelitian adalah sistem
PDPT dan operator PDPT pada masing-masing perguran tinggi swasta di lingkungan
Kopertis Wilayah VII Jawa Timur, sampel dipilih dengan cara stratified random
sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang indikatornya disusun dengan
studi pendahuluan tentang TAM. Penelitian menyimpulkan bahwa hipotesis yang
dikemukakan mendukung diskusi hasil penelitian yang dibangun berdasarkan asumsi-
asumsi TAM, kesimpulan ini semakin mempertegas bahwa faktor utama penerimaan
adalah kemudahan dan kebermanfaatan yang dirasakan oleh pengguna produk
teknologi.

Kata kunci : TAM, Kopertis VII, EPSBED, sistem PDPT, perguruan tinggi

PENDAHULUAN

Koordinasi perguruan tinggi swasta (Kopertis) wilayah VII Jawa Timur merupakan
pelaksana tugas di bidang peningkatan dan pengembangan perguruan tinggi swasta di
suatu wilayah, dalam struktur organisasinya kopertis dipimpin oleh seorang koordinator.
Kopertis berada dibawah tanggung jawab kementerian pendidikan dan kebudayaan
nasional. Salah satu tugas kopertis adalah melaksanakan bimbingan penyelenggaraan tri
dharma pada perguruan tinggi swasta wilayah Jawa Timur. Kopertis Wilayah VII saat ini
melakukan pembinaan terhadap 330 perguruan tinggi swasta

Tata kelola perguruan tinggi merupakan fondasi bagi penyelenggaran operasional sebuah
institusi pendidikan tinggi, Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
merumuskan tentang bagaimana seharusnya perguruan tinggi dijalankan. Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan (2003), Pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh
pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi diselenggarakan dengan sistem terbuka. Perguruan
tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat
penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian kepada
masyarakat.

Perguruan tinggi wajib melaporkan kegiatan pengelolaannya melalui PDPT, pelaporan
tata kelola perguruan tinggi dilaksanakan oleh operator yag diangkat oleh masing-masing
institusi. Operatormemiliki peranan yang penting pada pelaporan semester, bahkan
mereka memiliki pengetahuan yang lebih banyak mengenai data dan proses akademik
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yang terjadi pada institusi. Proses mengumpulkan data-data, input data, validasi data
sampai dengan megirimkan laporan. Pelaporan semester dipermudah dengan layanan
webloader pada PDPT, perguruan tinggi melalui operator dapat mengirimkan laporan
kemudian mendapatkan konfirmasi validasi dan mencetak validasi tersebut sebagai bukti
lapor pada semester berjalan.

Prayoga & Sensuse (2010) mengungkapkan penerimaan dan penggunaan aplikasi oleh
user terhadap suatu teknologi, sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor eksternal meliputi kondisi yang memfasilitasi atau menghambat sikap
penggunaan IT, sedangkan faktor internal berfokus pada proses perencanaan dalam
individu pengguna yang diliputi oleh pertimbangan untuk akhirnya memutuskan
memanfaatkan IT atau tidak.

Rencana migrasi data yang dicanangkan oleh Dikti telah dilaksanakan, website resmi
pangkalan data perguruan tinggi (PDPT) telah berpindah yang semula beralamat di
http://evaluasi.or.id dipindahkan ke alamat http://evaluasi.dikti.go.id dengan munculnya
website baru tersebut maka alamat website yang lama dinyatakan tidak berlaku sebagai
website resmi. Operator perguruan tinggi dianjurkan untuk mengunggah hasil entri data
dari aplikasi berbasis DOS yang notabene merupakan aplikasi bawaan untuk evaluasi
program studi berdasarkan evaluasi diri (EPSBED).

Menyikapi hasil migrasi tersebut, perlu studi empiris mengenai kondisi nyata dari
operator terhadap aplikasi baru yang dikembangkan. Pengujian sistem mengenai aspek
penerimaan aplikasi PDPT digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya kondisi
nyata penerimaan operator terhadap aplikasi apakah menerima atau menolak untuk
diimplementasikan. Besarnya persepsi penerimaan atau penolakan terhadap aplikasi
PDPT tersebut akan dikaji dalam penelitian ini.

Perubahan penerimaan penggunaan operator terhadap aplikasi yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor dari operator sebagai end userakibat dampak migrasi sistem yang
sebelumnya sudah berjalan kemudian diubah ke sistem yang baru memiliki efek terhadap
proses pengajuan perpanjangan ijin operasi. Hipotesis yang dijukan dalam penelitin ini
adalah bahwa, faktor-faktor dari model penerimaan yang digunakan berpengaruh
secara signifikan terhadap penerimaan operator pada proses migrasi aplikasi EPSBED ke
aplikasi PDPT. Pengembangan hipotesis berdasarkan kostruksi-konstruksi Technology
Accepted Model adalah sebagai berikut H1 : perceived usefulness berpengaruh signifikan
dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance of IT); H2 : perceived ease of
use berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance
of IT); H3 : perceived usefulness dan perceived ease of use secara bersama-sama
berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance of
IT).

TINJAUAN TEORI

Evaluasi Progam Studi berdasarkan Evaluasi Diri (EPSBED) merupakan persyaratan
mutlak bagi perguruan tinggi apabila proses akademik dan manajemennya diakui oleh
pemerintah. Dasar dari proses evaluasi ini adalah SK Dirjen Dikti Nomor
034/Dikti/Kep/2002, Evaluasi Program Studi Berdasarkan Evaluasi Diri (EPSBED)
merupakan syarat mutlak penyelenggaraan bagi setiap program studi di perguruan tinggi
baik negeri maupun swasta. Disebutkan pada diktum °‘menetapkan’ bagian ‘kedua’
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Sebagai pelaksannaan dari pasal 5 Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
184/U/2001.

Setiap perguruan tinggi wajib melaporkan proses belajar mengajar setiap program
studinya selambat lambatnya 1 (satu) bulan terhitung sejak akhir semester kepada
direktorat jenderal pendidikan tinggi dan bagi perguruan tinggi swasta melalui kopertis
sesuai dengan pedoman evaluasi kelayakan penyelenggaraan program studi atas dasar
evaluasi diri dengan menggunakan perangkat media data penyimpanan elektronik tanpa
lampiran.

Perkembangan selanjutnya dari pernyataan ‘perangkat media data penyimpanan
elektronik’ dijabarkan ke dalam sebuah sistem informasi berupa aplikasi yang mengacu
pada standar mutu tata kelola perguruan tinggi sebagaimana diatur oleh Dirjen Dikti
dalam Pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance) Pendidikan Tinggi. Sistem yang
dikembangkan merupakan kerangka dasar penyelenggaran program studi, bagaimana
program akademik disusun, dilaksanakan kemudian pada akhirnya dievaluasi. Sistem ini
telah mengakomodasi semua persyaratan yang dibutuhkan bagi beroperasinya program
studi sehingga ditetapkan sebagai persyaratan untuk perpanjangan ijin operasional
program studi.

Aplikasi pengisian data EPSBED merupakan program yang dibangun oleh dikti dengan
menggunakan format basis data *.dbf, basis data yang biasa digunakan pada dBase,
Clipper, Fox Pro dll.

Pengisian data ke sistem EPSBED dapat dilakukan dengan dua cara, yakni
mengkonversikan data-data yang sudah ada di dalam perguruan tinggi atau dengan
melakukan pengisian secara langsung menggunakan program yang disediakan oleh dikti
(Gambar 2.1). Perguruan tinggi yang memiliki sistem informasi manajemen dapat
melakukan konversi data-data yang ada pada sistemnya ke dalam program yang
disediakan, hal tersebut bisa dilaksakanan dengan membuat program bantu dalam
mengkonversikannya.

Perguruan tinggi yang belum memiliki sistem informasi manajemen sendiri dapat
menggunakan program yang diberikan sebagai sistem informasi manajemen, tentunya
dengan melakukan pengisian data setiap semesternya. Kebanyakan perguruan tinggi
melakukan pengisian data langsung ke dalam program yang diertakan oleh dikti, hal ini
dilakukan untuk menjaga konsistensi data dari perguruan tinggi tersebut.

Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT) diawali pada semester genap 2009/2010 atau
dalam aplikasi Evaluasi Program Studi Berdasarkan Evaluasi Diri (EPSBED) biasa
disebut sebagai 20092 masih menggunakan aplikasi berbasis DOS untuk memasukkan
data dengan basis data yang digunakan adalah dBaselll, semester 2010/2011 atau 20101
mengemuka wacana migrasi aplikasi yang tadinya berbasis DOS menuju aplikasi
berbasis Windows dengan nama Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT). Awal
peluncuran aplikasi ini menggunakan basis data Microsoft Access dengan ekstensi file
*.mdb, sedangkan untuk Graphical User Interface (GUI) input data menggunakan
aplikasi berbasis *.exe.

Aplikasi pengisian data PDPT berbasis executable file dengan nama webloader.exe,
program ini dikembangakan oleh tim Dikti untuk menggantikan program pengisian data
EPSBED versi DOS. Terhitung sudah 6 (enam) kali perbaikan berdasarkan versi yang
dicantumkan pada setiap programnya.
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Pengisian data PDPT merupakan proses penyimpanan data yang diisikan melalui
program WEBLOADER menggunakan basis data Microsoft Access, basis data tersebut
dinamakan EPSBED.mdb yang merupakan data yang dipergunakan oleh Dikti sebagai
bahan evaluasi penyelenggaraan program studi.

Disk Operating System (DOS) adalah sebuah bahasa pemrograman mesin yang
mengendalikan sebuah hard disk (Immers, R. & Neufeld, G.G., 1984), awalnya DOS
hanya dijalankan melalui diskette yang menangani komunikasi antara hardisk dengan
sumberdaya yang terpasang pada computer. Membaca dan menuliskan informasi pada
permukaan sebuah diskette.

DOS adalah sebuah program komputer yang sedikit khusus, yang disebut sistem operasi.
Sistem operasi adalah kumpulan dari rutinitas yang saling bebas untuk melayani
komponen perangkat keras dari komputer itu sendiri (Jeff D, 2000). Aplikasi DOS yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah merupakan sekumpulan perintah yang ditulis untuk
menangani setiap aspek yang dibutuhkan user dalam menyelesaikan permasalahan user
itu sendiri. Aplikasi EPSBED berbasis DOS memberikan aspek stabilitas dan keakuratan,
sehingga validitas data yang diharapkan Dirjen Dikti terpelihara.

Windows Operating System adalah sistem operasi yang kode-kode programnya dilindungi
oleh si pembuat program itu sendiri (Blunden, B., 2003) artinya tidak secara bebas kode-
kode program tersebut dapat dirubah tanpa seijin si pembuat program. Aplikasi berbasis
windows cenderung dilindungi oleh lisensi yang dikeluarkan oleh pembuat program,
sehingga wuser hanya membeli fungsi yang telah disepakati maupun yang telah
didefinisikan oleh pembuat aplikasi.

Aplikasi windows merupakan aplikasi yang menonjolkan kemampuan penampilan grafis
dan konektifitas, diharapkan aplikasi PDPT dapat memudahkan operator dalam
melaporkan isian data perguruan tinggi tanpa perlu melaporkan ke kopertis.
Pengembangan aplikasi berbasis windows diharapkan dapat mengatasi permasalahan
keterlambatan pelaporan data perguruan tinggi.

Sistem informasi manajemen merupakan sistem informasi di dalam organisasi untuk
mendukung informasi-informasi yang dibuthkan oleh semua tingkatan manajemen
(Jogiyanto, 2005, h.14), infrmasi diolah untuk menentukan satu keputusan penting guna
memudahkan pencapaian tujuan organisasi. Scott,G. M. (1986, h.66) mendefinisikan
sistem informasi manajemen sebagai kumpulan dari interaksi-interaksi dari banyak
sistem informasi yang menyediakan informasi baik untuk kebutuhan manajerial maupun
kebutuhan operasi.

Data-data berdiri secara independen dan terkomputerisasi untuk kemudian
diorganisasikan menjadi sebuah informasi yang saling berkaitan, informasi akhir
dimunculkan sebagai landasan menentukan arah dan kebijakan yang diambil oleh unsur
pimpinan guna mencapai tujuan organisasi yang dipimpinnya hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Kendall, K. E., & Julie E. K., (2006, h.3) bahwa Sistem Informasi
adalah sistem yang sudah terkomputrisasi yang bekerja karena adanya interakasi antara
manusia dan komputer.

Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah bahwa sistem informasi manajemen yang
berkaitan dengan organisasi merupakan data-data yang independen terkomputerisasi
kemudian dimanajemen menjadi sebuah basis data yang saling berkaitan sebagai akibat
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interaksi antara manusia dan komputer dimana informasi akhir digunakan sebagai dasar
untuk menentukan tujuan organisasi.

1) Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM (Gambar 2.3) dikembangkan oleh Davis diadopsi dari model TRA (Theory
of Reasoned Action), khusus diterapkan kepada pengguna komputer dan sistem informasi.
Tujuan utama dari model TAM memberikan dasar untuk menentukan faktor internal dan
eksternal seperti keyakinan, sikap dan kebiasaan (Pericles, dkk, 2011).

Sikap, keyakinan dan kebiasaan memiliki peran yang dominan terhadap diterima
atau ditolaknya sebuah teknologi baru oleh end user, dalam hal ini sistem PDPT
sebagai sebuah produk dari teknologi diterima oleh operator PDPT. Kecepatan entri
data, kemudahan menggunakan, dan layanan help desk maupun Frequently Ask
Question (FAQ) yang setiap saat dapat memberikan bimbingan menangani kesulitan-
kesulitan pengoperasioan dari sistem, mampu menumbuhkan kepercayaan operator
PDPT untuk tetap terus menggunakan sistem PDPT dalam pelaporan setiap

semestemya.
Perceived
Usefulness
(PU)
Attitude
External Toward Behavipra] Actual
Variables Using » Intention  Use
\ ) (BI)
Perceived /
Ease of Use
(PEOU)

Gambar 1. Technology Acceptance Model (TAM) (Merujuk pada Davis, dkk. 1989)
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan metode penelitian berbasis analisis konseptual
matematis (Utami, dkk. 2007). Analisis konseptual menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM), analisis matematis dikarenakan data yang digunakan
merupakan data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan konstruk TAM.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel eksogen terhadap variabel endogen, menurut Budiyono (2003: 123) tujuan
diadakannya penelitian korelasional adalah untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi
pada suatu variabel tertentu berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih variabel
lain berdasarkan koefisien korelasi.

Dalam melakukan penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada perguruan
tinggi swasta yang bernaung dibawah koordinasi Kopertis wilayah VII Jawa Timur.
Penelitian mulai dilaksanakan pada Bulan Mei 2013 sampai dengan Bulan Juni 2013.
Pengumpulan data diawali dengan penentuan sampel, penelitian ini akan dilakukan di
lingkup Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah VII Jawa Timur yang
membawahi 330 institusi perguruan tinggi swasta. Sampel diambil secara random
stratifikasi (stratified random sampling) dengan perincian sebagai berikut PTS berbentuk
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Universitas dipilih 8 PTS, PTS berbentuk Institut dipilih 2 PTS, PTS berbentuk Sekolah
Tinggi dipilih 14 PTS, Akademi 2 PTS dan 1 PTS politeknik. Pemilihan PTS didasarkan
pada tingkat penggunaan teknologi informasi dalam hal ini sistem pangkalan data
perguruan tinggi (PDPT). Data yang akan dikumpulkan adalah indikator dari konstruk
TAM, konstruk TAM ini kemudian digunakan sebagai dasar pembuatan kuesioner,
proses selanjutnya adalah penyebaran kuesioner.

Variabel bebas atau sering disebut juga sebagai variabel independen (Budiyono, 2003)
yang dalam hubungan sebab akibat didefinisikan sebagai variabel pemicu terjadinya
suatu kondisi tertentu, dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel bebas yaitu
Variabel kebermanfaatan (perceived usefulness) dan Variabel kemudahan (Perceived
Ease of Use)

Variabel kebermanfaatan (perceived usefulness) diukur dengan mempertimbangkan
indikator-indikator sebagai berikut: produktivitas (productivity), kinerja tugas atau
efektivitas (job performance/effectiveness), pentingnya bagi tugas (importance to job),
dan kebermanfaatan secara keseluruhan (overall usefulness), selanjutnya variabel
kebermanfaatan (perceived usefulness) disimbolkan dengan X1.

Variabel kemudahan (Perceived Ease of Use) diukur dengan Indikator kemudahan untuk
dipelajari (easy to learn), kemudahan mencapai tujuan (controllable), jelas dan mudah
dipahami (clear & understable), fleksibel (flexible), bebas dari kesulitan (easy become
skillfull), dan kemudahan penggunaan (easy to use), selanjutnya variabel kemudahan
(perceived Ease of Use) disimbolkan dengan X2.

Variabel terikat atau dapat juga disebut sebagai variabel dependen yang dalam hubungan
sebab akibat didefinisikan sebagai variabel yang terjadinya suatu kondisi tertentu
dipengaruhi oleh variabel lain yakni variabel-variabel bebas, dalam penelitian ini yang
termasuk dalam variabel bebas adalah penerimaan TI (Acceptance of IT), selanjutnya
variabel penerimaan TI (Acceptance of IT) disimbolkan dengan Y.

Data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis yakni data primer yang diperoleh dai
hasil survei terhadap operator program pangkalan data perguruan tinggi dan data
sekunder yang diperoleh dari analisa program, hasil wawancara, studi literatur penelitian
terdahulu dan penelusuran melalui forum operator pada jejaring sosial.

Insrumen angket akan diberikan kepada operator pangkalan data perguruan tinggi
kopertis wilayah VII jawa timur. Strategi penyebaran dilakukan pada saat operator
melakukan pelaporan data semester 2012.1 yang akan dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan Juni di kantor Kopertis VII Jawa Timur J1. Kertajaya Indah Timur nomor
56 Surabaya, selain aktivitas tersebut dilakukan pula dengan mendatangi perguruan tinggi
dan melalui surat elektronik.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi yang melibatkan 2 variabel
bebas dan 1 variabel terikat (Gambar 2), hubungan antara persepsi kebermanfaatan,
persepsi kemudahan dalam menggunakan dan kondisi nyata yang dialami oleh operator
dalam kerangka interaksi dengan aplikasi PDPT dimodelkan sebagaimana gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka konseptual penelitian
(Sumber: Model Igbaria.et.al,(1997), Davis (1989), Jantan,et.al, (2001)) dalam
Rahadi (2007))

Penelitian ini melibatkan tiga (3) variabel yang dibagi ke dalam dua (2) variabel bebas
dan satu (1) variabel terikat, analisis yang digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara
variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan analisis regresi ganda. Analisis ini
juga digunakan untuk melihat pengaruh dari sejumlah variabel bebas terhadap variabel
terikat yang masing-masing memiliki skala rasio/interval.

Gujarati (2004) mengemukakan empat asumsi penting sebagai syarat penggunaan metode
regresi, yakni: (1) data berdistribusi normal, (2) data tidak terjadi multikolinearitas, (3)
autokorelasi, dan (4) heteroskedastisitas. Pengujian ini diperlukan karena adanya
konsekuensi yang mungkin terjadi jika asumsi tersebut tidak terpenuhi. Setelah
dilakukan uji asumsi klasik untuk memenuhi syarat regresi, maka dilakukan uji regresi
yang terdiri dari pengujian model, uji F (uji serentak) dan uji-f (uji individu). Pengujian
model dilakukan dengan melihat hasil pengolahan regresi berganda yaitu pada koefisien
determinasi R’ (Goodness of Fit Model). Uji ini diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana variasi variabel bebas yang dipakai dalam penelitian mampu menjelaskan variasi
dari variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan instrumen dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan pada Technology
Accepane Model (TAM) untuk menemukan indikator masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian. Kebermanfaatan diukur dengan mempertimbangkan
indikator-indikator sebagai berikut: produktivitas (productivity), kinerja tugas atau
efektivitas (job performance/effectiveness), pentingnya bagi tugas (importance to job
distribution), dan kebermanfaatan secara keseluruhan (overall usefulness), selanjutnya
variabel kebermanfaatan (perceived usefulness) disimbolkan dengan X1.

Indikator yang digunakan untuk mengukur adalah kemudahan untuk dipelajari (easy to
learn), kemudahan mencapai tujuan (controllable), jelas dan mudah dipahami (clear &
understable), fleksibel (flexible), bebas dari kesulitan (easy become skillfull), dan
kemudahan penggunaan (easy fo use), selanjutnya variabel kemudahan (perceived Ease
of Use) disimbolkan dengan X2. Penerimaan TI (Acceptance of IT) dengan indikator
intensitas penggunaan (behavioral intention to use) dan penggunaan sistem secara aktual
(actual usage/actual system use), selanjutnya disebut sebagai variabel penerimaan TI
(Acceptance of IT) disimbolkan dengan Y.
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Kegiatan penelitian berhasil mengumpulkan data yang baik dan sesuai dengan kaidah
penelitian, ini dapat dilihat dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator, validator
dalam penelitian diambil dari berbagai bidang ilmu yang mendukung penelitian seperti
bidang statistik, tata bahasa, psikologi dan komputer. Dr. Tatik Sutarti Suryo, M.M.
mewakili validator keilmuan bidang psikologi, beliau sebagai anggota asosiasi konselor.
Eny Setyowati, M.Pd. validator bidang tata bahasa yang bersangkutan merupakan ketua
program studi pendidikan bahasa dan sastra indonesia di salah satu perguruan tinggi
swasta, Khoirul Qudsiyah, M.Pd. validator bidang ilmu statistik beliau adalah ketua
program studi pendidikan matematika, Tutut Maitanti, M.Kom. mewakili validator
bidang ilmu komputer yang bersangkutan sebagai tenaga pengajar di jurusan ilmu
komputer salah satu perguruan tinggi negeri.

Hasil perhitungan uji validitas konstruk yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
dari masing-masing konstruktor variabel di atas 0.30 ( >0.30 ) hal ini seperti yang
disampaikan Muijs (2004, h.145). Disamping memenuhi kaidah kevalidan, data
penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Perhitungan uji reliabilitas
menggunakan teknik cronbach’s alpha data penelitian sebesar 0.918 dengan daerah kritik
0.60, nilai tersebut melebihi daerah kritik (0.918 > 0.60) dan interpretasi ini bermakna
memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi (Field, 2009, h.675).

Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi swasta dibawah Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta (Kopertis) Wilayah VII Jawa Timur yang membawahi 330 institusi
perguruan tinggi swasta. Sampel diambil secara random stratifikasi (stratified random
sampling) dengan perincian sebagai berikut PTS berbentuk Universitas dipilih 8 PTS,
PTS berbentuk Institut dipilih 2 PTS, PTS berbentuk Sekolah Tinggi dipilih 14 PTS,
Akademi 2 PTS dan 1 PTS politeknik. Pemilihan PTS didasarkan pada tingkat
penggunaan teknologi informasi dalam hal ini sistem pangkalan data perguruan tinggi
(PDPT).

Uji normalitas dari tabulasi data yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan rasio
skewness dan kurtosis (Field, 2009, h.139), hasil perhitungan statistik
diperoleh nilai Z_,_..... = 1.92 dan nilai dari Z = —0.38. Nilai tersebut terletak
diantara daerah kritik yakni — 2 < Z < +2, sehingga disimpulkan bahwa kondisi normal
data terpenuhi sidamping itu data berasal dari kondisi normal.

kurtosis

Nilai perhitungan statistik uji autokorelasi menggunakan teknik Durbin-Watson test
berada pada nilai 2.068 dengan mengkomparasikan nilai lower ground (dL) dan upper
gound (dU) pada tabel statistik Durbin-Watson dimana diperoleh nilai dL = 1.240 dan dU
= 1.556. Daerah kritik dari teknik uji ini disusun dalam 4 kategori (Gujarati, 2004,
h.469), komparasi nilai d = 2.068 menunjukkan hasil diantara batas atas atau upper
bound (d; = 1.556) dan 4 - d; = 2.444. Hasil ini dapat dimaknai bahwa koefisien

autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

Persyaratan lain uji regresi adalah masalah multikolinearitas, data penelitian ini tidak
memiliki masalah multikolineartitas hal ini ditunjukkan dari perhitungan statistik teknik
Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan nilai dibawah 10 (VIF < 10) dari masing-
masing variabel bebasnya (Gujarati, 2004, h.367). Nilai VIF variabel X/ = 1.986 dan X2
= 1.986 sehinga memenuhi persyaratan bahwa masing-masing variabel bebas tidak
memiliki hubungan linier yang kuat.
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Classical linear regression model (CLRM) atau istilah model regresi linier sederhana
mensyaratkan bahwa jika suatu variabel diregresikan (Gujarati, 2004, h.69) maka varian
eror dari masing-masing variabel hendaknya bersifat heterogen, hal ini akan berakibat
pada pola scatterplot pada grafik regresi menjadi menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola khusus (Gujarati, 2004, h.390). Hasil interpretasi data penelitian pada
grafik scatterplot menunjukkan pola acak, disamping itu pengujian gejala
heteroskedastisitas selain mengamati pola scatterplot, pada penelitian ini digunakan
metode White-test untuk melihat gejala heteroskedastisitas. Hasil uji White-test
menunjukkan nilai obs*R-square(7.509233) > x” (0.278120) atau P-value(0.185438) >

a (0.05), sehingga disimpulkan bahwa data-data penelitian ini terbebas dari masalah
heteroskedastistias dan bisa dilanjutkan untuk uji hipotesis penelitian.

Perhitungan analisis variansi ganda pada variabel-varibel penelitian diperoleh nilai F
hitung sebesar 3.859 dengan tingkat signifikansi 0.035 (p < 0.10), nilai tersebut dapat
digunakan untuk memprediksikan variabel acceptance of IT (Y). Penelitian ini
menggunakan nilai a = 0.20 (10%) hal ini masih relevan dengan penlitian yang dilakukan
karena dilakukan diwilayah ilmu sosial (Gujarati, 2004, h.150).

Korelasi antar variabel dari data membentuk persamaan regresi mengikuti formula yang
telah ada sebelumnya, Persamaan regresi ganda yang dapat dirumuskan dari perhitungan
anova tabel di atas adalah Y’ = 2.574 + 0.148X1 + 0.145X2, hal ini berarti bahwa setiap
kali terjadi peningkatan variabel perceived of usefulness/kebermanfaat (X/) akan
menambah tingkat acceptance of IT/penerimaan (Y) sebesar 0.148 kali dan jika perceived
ease of use/Kemudahan (X2) mengalami penambahan maka akan meningkatkan tingkat
acceptance of IT/penerimaan (Y) sebesar 0.145 kali.

Koefisien determinasi dari pengujian data penelitian menunjukkan nilai R sebesar 0.243
(24.3%), hal ini dimaknai bahwa variasi variabel bebas (X/ dan X2) mampu menjelaskan
variasi variabel terikat (Y) sebesar 24.3% saja, sedangkan sisanya sebesar 75.7%
dikendalikan oleh variabel bebas lain yang dalam penelitian ini tidak dikendalikan.

Uji hipotesis pertama (X1 dan Y)

Hy : kebermanfaatan (perceived usefulness) berpengaruh signifikan dan positif terhadap
penerimaan (acceptance of IT) aplikasi PDPT; H; : kebermanfaatan (perceived
usefulness) tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerimaan (acceptance of
IT) aplikasi PDPT

Kekuatan hubungan antara variabel kebermanfaatan (X/) dengan penerimaan (Y)
ditunjukkan dengan perhitungan koefisien korelasi, dari hasil perhitungan tersebut
diperoleh nilai r, , = 0.467, F, = 6.871 dengan p = 0.01 untuk a = 0.05. Perhitungan

tersebut mengindikasikan ada hubungan yang positif antara variabel kebermanfaatan
dengan penerimaan, dengan kata lain jika penilaian terhadap kebermanfaatan meningkat
maka akan menaikkan pula tingkat penerimaan.

itung

Uji signifikansi diperoleh nilai bahwa tg;,,, = 2.640, dan jika nilai tersebut
dikonsultasikan dengan t,._,.; = 2.060 untuk df = 26 dan o = 0.05 maka didapatkan
kesimpulan t;.,ns = tyape hal ini dimaknai bahwa antar variabel terdapat hubungan
yang signifikan. secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel kebermanfaatan
(perceived usefulness) berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerimaan
(acceptance of IT) aplikasi PDPT sehingga H, dari hipotesis pertama diterima, hal ini
sesuai dengan pendapat yang sama disampaikan oleh Phillips & Shipps (2012, h.37),
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Anderson, dkk (2012, h.23), dan Abu-Shanab & Ghaleb (2012, h.46) bahwa persepsi
kebermanfaatan mempengaruhi penerimaan sebuah produk teknologi informasi.

Persamaan regresi dari kedua variabel tersebut dirumuskan dengan Y’ = 4.617 + 0.224
X1, hal ini dapat memprediksikan untuk setiap kali terdapat peningkatan persepsi
kegunaan (X/) akan menambah tingkat penerimaan (Y) sebesar 0.224 kali, namun perlu
diketahui bahwa prediksi peningkatan maksimal dari variabel X/ adalah sebesar 24, hal
ini sesuai dengan kriteria penilaian yang dirumuskan. sehingga prediksi nilai maksimal
dari Y’ pada penelitian ini adalah sebesar 9.993.

Uji hipotesis kedua (X2 dan Y)

Hy : perceived ease of use berpengaruh signifikan dan positif terhadap penerimaan
aplikasi PDPT (acceptance of IT); H; : perceived ease of use tidak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance of IT).

Penilaian kekuatan hubungan antar variabel sekali lagi dapat dibuktikan dengan
mereprentasikan besaran dari koefisien korelasi, perhitungan koefisien korelasi antara
variabel perceived ease of use/ Kemudahan (X2) dengan variabel acceptance of IT/
penerimaan (Y) aplikasi PDPT menghasilkan nilai r,,, = 0.442 dengan nilai r, ., = 0.381

= 6.067

dengan p = 0.02 untuk a = 0.05 mendeskripsikan bahwa variabel X2 berpengaruh
terhadap variabel Y.

dapat dilihat disini bahwa

ey hitung > Teaper dan bernilai positip. Nilai F,

itung

Lebih lanjut pengujian menemukan hubungan kedua variabel tersebut signifikan hal ini
dapat dicermati dari hasil perhitungan t;.,,, = 2.463 dan kofirmasi nilai t = 2.060

untuk nilai df = 26 dan o = 0.05 bahwa t;;,,,; = t.ape- Secara keseluruhan dapat

tabel

disimpulkan Hj dari hipotesis kedua diterima. Persamaan regresi pada hipotesis kedua
dapat dirumuskan dengan: Y’ = [.743 + 0.285 X2, seperti pada hipotesis pertama
diberikan pemahaman bahwa model ini dapat memprediksikan nilai ¥’ akan bertambah
sebesar 0.285 kali nilai X2 jika bertambah 1 satuan, dan pertambahan nilai X2 pada
penelitian ini maksimal pada nilai 28 sesuai rumusan instrumen. Nilai maksimal yang
dapat diprediksikan pada variabel Y’ adalah sebesar 9.723 dengan nilai X2 maksimal
sebesar 28.

Uji hipotesis ketiga (X & X2 dan Y)

Hy : perceived usefulness dan perceived ease of use secara bersama-sama berpengaruh
signifikan dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance of IT); H; :
perceived usefulness dan perceived ease of use secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap penerimaan aplikasi PDPT (acceptance of IT).

Uji serentak bertujuan untuk mengetahui pengaruh positip dan signifikan secara bersama-
sama antara variabel perceived usefulness/kebermanfaatan (X7) dan perceived ease of
use/kemudahan (X2) dengan variabel acceptance of IT/penerimaan (Y) aplikasi PDPT,

kesimpulan dapat diperoleh dengan melihat hasil perhitungan statistik Fj;.,,,,, signifikan.

Data penelitian memiliki nilai Fj, sebesar 3.859, nilai ini di atas nilai Fjgg,q,02 =

itung

2.927 dengan taraf signifikansi a = 0.10 (10%), sehingga F;

dengan diterimanya H, dari hipotesis ketiga.

> F,.»e. diartikan

itung
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Persamaan regresi ganda Y’ = 2.574 + 0.148X/ + 0.145X2 dapat memprediksi nilai Y’
mencapai nilai maksimal pada 10.186 dengan nilai X7/ =24 dan X2 = 28.
Analisis Hasil

Uji hipotesis data penelitian menunjukkan diterimanya hubungan yang positip dan
signifikan antar variabel, hal ini menjamin bahwa rumusan masalah yang dikemukakan
dapat didiskusikan hasilnya. Berikut pembahasan masalah-masalah yang dikemukakan
pada penelitian ini:

Pengujian sistem PDPT dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari pengguna
sistem dalam hal ini operator pada masing-masing perguruan tinggi sebagai pengguna
langsung, informasi tersebut dikumpulkan melalui konstruksi TAM (Technology
Acceptance Model) yang disusun dengan mengkategorikannya ke dalam tiga variabel
yaitu kemudahan (Perceived Easy of Use), kebermanfaatan (Perceived of Usefulness) dan
penerimaan (Acceptance of IT). Variabel-variabel tersebut dilakukan uji statistik dengan
dikorelasikan kemudian diadakan regresi untuk menyusun hipotesis menurut gambar 3.

Kebermanfatan
=>| (Perceived X1
Usefulness)
Penerimaan
Moo = 0.70b (Acceptanfe of Y
17
Kemudahan
S| (Perceived Ease X2
of Use)

Gambar 3. Pengujian model penelitian

Pengujian menemukan persamaan regresi Y’ = 2.574 + 0.148X1 + 0.145X2 yang dapat
digunakan untuk memprediksikan besaran tingkat penerimaan operator terhadap sistem
PDPT. Selain menggunakan teori TAM pengujian dilakukan dengan melakukan
wawancara dan penelusuran masalah-masalah penggunaan sistem oleh operator PDPT.
Penelusuran dilakukan melalui jejaring sosial yang digunakan oleh operator PDPT untuk
berinteraksi satu sama lain dalam menyelesaikan masalahnya. Penerimaan dan
kemudahan meruoakan konstruksi utama TAM yang ditemukan pada kajian pustaka, hal
ini dapat ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Phillips & Shipps (2012),
Anderson, dkk (2012), Abu-Shanab & Ghaleb (2012), Sundarraj & Manochehri (2011),
Charnkit & Tatnall (2011), Alharbi, (2011).

Hasil pengujian secara statistik dengan uji ¢-fest dan F-test mampu memprediksi seberapa
besar tingkat penerimaan sistem PDPT oleh operator. Pengujian individu (z-fest) yang
mengukur tingkat variabel terikat (penerimaan sistem PDPT/ Y) dengan masing-masing
variabel bebas (X/ dan X2) menghasilkan dua persamaan regresi yaitu Y’ = 4.617 +
0.224 X1 dan Y’ = 1.743 + 0.285 X2, masing-masing persamaan ini mereprentasikan
hasil yang berbeda.

Persamaan pertama Y’ = 4.617 + 0.224 X1 memprediksikan nilai maksimal 9.993 dengan
nilai X/ maksimal sebesar 24, artinya setiap kali manfaat yang dirasakan operator PDPT
naik satu nilai maka akan menambah persepsi penerimaan operator terhadap sistem
PDPT sebesar 0.224 kali. Sehingga dapat mempengaruhi intensitas penggunaan sistem
untuk menyelesaikan tugas-tugas utamanya sebagai operator PDPT.
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Perhitungan regresi antara variabel X2 dengan Y memodelkan persamaan regresi Y’ =
1.743 + 0.285 X2, seperti pada persamaan regresi antara X/ dengan Y persamaan ini
memprediksikan nilai maksimal penerimaan sebesar 9.723 untuk nilai maksimal X2
sebesar 28. Peningkatan persepsi kemudahan yang dirasakan oleh operator PDPT akan
mempengaruhi persepsi penerimaan sistem PDPT, setiap kali operator merasakan
kemudahan dari penggunaan nsistem PDPT sebesar satu nilai maka akan menaikkan
penerimaan operator terhadap sistem PDPT sebesar 0.285.

Pengujian analisis regresi ganda menghasilkan nilai R’ sebesar 0.243 (24.3%), hal ini
dimaknai bahwa variasi variabel bebas (X/ dan X2) mampu menjelaskan variasi variabel
terikat (Y) sebesar 24.3% saja, sedangkan sisanya sebesar 75.7% dikendalikan oleh
variabel bebas lain. Variabel bebas lain yang mempengaruhi persepsi penerimaan sistem
PDPT ternyata cukup besar pengaruhnya terhadap kegagalan impementasi sistem ini, jika
dirunut lebih jauh melalui wawancara beberapa operator dan pencarian informasi melalui
diskusi pada jejaring sosial yang dikelola oleh para operator PDPT ditemukan variabel
tersebut adalah masalah kebijakan.

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa hipotesis yang dikemukakan mendukung diskusi hasil
penelitian yang dibangun berdasarkan asumsi-asumsi TAM, kesimpulan ini semakin
mempertegas bahwa faktor utama penerimaan adalah kemudahan dan kebermanfaatan
yang dirasakan oleh pengguna produk teknologi, berikut kesimpulannya:

1. Faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini adalah faktor kebermanfaatan,
kemudahan dan faktor penerimaan. Ketiga faktor tersebut merupakan konstruksi
technology accpetance model (TAM) yang valid berdasarkan uji validitas dan
reliabilitas data penelitian.

2. Pengujian sistem didasarkan pada theory acceptance model (TAM) dengan asumsi
perhitungan statistik uji ¢-fest dan F-test data-data penelitian untuk kemudian
diberikan penafsiran dari masing-masing hasil perhitungan.

3. Hasil pengujian TAM menggunakan f-test dan F-test diperoleh data-data sebagai
berikut:

(a) Variabel kebermanfaatan (X/) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel penerimaan (Y) hal ini dapat dilihat pada nilai perhitungan ¥, nirung > Teqper

(0.467 > 0.381) dan ty;pny = tegper (2.640 > 2.060); (b) Demikian juga variabel
kemudahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel penerimaan hal
ini dapat dilihat pada nilai perhitungan 7., pirung > Traper (0.442 > 0.381) dan
thitung = traper (2.463 > 2.060); (c) Secara serentak variabel kebermanfaatan (X1)
dan kemudahan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel penerimaan
(Y) hal ini dapat dilihat pada nilai perhitungan F;,y,,; > Fpos;1,24 (3.859 >

2.927); (d) Persamaan regresi pada uji regresi linier ganda mampu menjelaskan
pengaruh variasi variabel bebas (X/ dan X2) dengan variasi variabel terikat (Y)
sebesar 24.3% saja, sedangkan sisanya sebesar 75.7% dikendalikan oleh variabel
bebas lain yang tidak dikendalikan dalam penelitian ini.
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